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ABSTRAK 

Ifi Adfentari (8105163368). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT 

Rekayasa Industri, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2018. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini 

dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL 

dengan tujuan memenuhi salah atu persyaratan akademik dalam menyelesaikan 

studi pada Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. PT Rekayasa Industri beralamat di Jl. 

Kalibata Timur I No. 36, Kalibata, Pancoran, Jakarta Selatan, DKI Jakarta. 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak 

tanggal 05 Juli 2018 s.d. 03 Agustus 2018 dengan waktu 5 hari kerja yang 

dimulai pada hari Senin s,d, Jum’at pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB. Kegiatan yang 

dilakukan praktikan selama PKL adalah Melakukan Verifikasi Pembayaran dan 

Membuat Realisasi Cash Flow.  

Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, 

pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama melaksanakan 

PKL, praktikan dibimbing oleh Ibu Retno Dyah Purwitasari selaku Supervisor 

Bidang Akuntansi. Meskipun dalam pelaksanaan PKL terdapat beberapa kendala 

yang sering dihadapi, namun kegiatan PKL dapat berjalan dengan lancar serta 

berhasil cukup baik dan praktikan mendapatkan banyak pengalaman serta ilmu 

baru terkait hal-hal yang berhubungan dengan Akuntansi Keuangan Lanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang PKL 

Perkembangan dunia kerja di Indonesia saat ini berlangsung sangat 

pesat, baik industri formal maupun informal. Hal ini akan menimbulkan 

lapangan kerja baru yang siap disi oleh para tenaga kerja yang berpotensi untuk 

maju. Tuntutan di dunia kerja menjadi semakin tinggi dan beragam yang 

menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Perkembangan dunia 

kerja mulai didominasi oleh pekerja muda atau biasa disebut generasi milenial 

yang lahir sekitar tahun 1980 – 1995. Mereka memiliki cara pandang sendiri 

dalam dunia kerja. 

Bukan hanya dituntut memiliki latar belakang Pendidikan formal yang 

mendukung, namun setiap individu yang akan bersaing di dunia kerja 

sebaiknya juga sudah membekali diri dengan sertifikat kompetensi di bidang 

tertentu. 

Salah satu wujud peningkatan sumber daya manusia adalah melalui 

pedidikan. Berdaarkan PP No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 

disebutkan bahwa tentang Pendidikan tinggi tetrdiri atas Pendidikan akademik 

dan Pendidikan profesional. Pendidikan akademik merupakan Pendidikan yang 

diarahkan terutama pada penguasaan ilmu pengetahuan dan 
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pengembangannya. Pendidikan profesional adalah pendidikan tinggi 

yang diarahkan terutama pada kesiapan penerapan keahlian tertentu. 

Tujuan Pendidikan tinggi adalah menyiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional 

yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta mengembangkan dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian serta 

mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.   

Universitas Negeri Jakarta dalam upaya mewujudkan tujuan 

Pendidikan tinggi adalah dengan diadakannya mata kuliah Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) pada suatu lembaga-lembaga khususnya dalam bidang 

keuangan dan administrasi. Praktik Kerja Lapangan adalah penerapan ilmu 

yang didapatkan mahasiswa pada dunia kerja nyata yang sesungguhnya, yang 

bertujun untuk mengembangkan keterampilan dan etika pekerjaan, serta untuk 

mendapatkan kesempatan dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang ada kaitannya dengan kurikulum pendidikan. 

Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa dituntut untuk mampu beradaptasi 

dengan lingkungan, lebih aktif, dapat berkomunikasi dengan baik antara 

karyawan, disiplin, dan bertanggung jawab. Kegiatan PKL juga bermanfaat 

untuk menambah wawasan dalam dunia kerja, memberikan pengalaman bagi 

mahasiswa, mencetak calon lulusan siap memasuki dunia kerja, meningkatkan 

tanggung jawab, dan disiplin. 



3 

 

 

A. Maksud dan Tujuan PKL 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan ini maksudkan untuk: 

1. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di perkuliahan 

pada dunia kerja. 

2. Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa didapatkan di dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

3. Melatih praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, dan bertanggung jawab 

serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 

Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ada 

bebeapa tujuan yang diharpakan agar mahasiswa/i dapat tercapai, antara lain: 

1. Mampu menilai dan menerapkan antara situasi di lingkungan belajar dengan 

situasi di lingkungan dunia kerja. 

2. Mampu beradaptasi dengan dunia kerja. 

3. Mempu menerapkan etika komunikasi yang baik dalam dunia kerja. 

4. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan mengembangkan wawasan serta 

pengalaman yang terdapat di dunia kerja. 

5. Dapat membedakan antara teori yang di dapat dalam belajar dengan praktik 

langsung di dunia kerja. 

6. Dapat bersikap disiplin di dunia kerja. 

7. Bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang dikerjakan. 
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B. Kegunaan PKL 

Dengan dilakukannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan mempunyai 

manfaat yang besar bagi mahasiswa, Perguruan Tinggi, dan perusahaan. 

Adapun manfaat PKL tersebut antara lain: 

1. Kegunaan PKL bagi praktikan: 

a. Sebagai persiapan diri untuk terjun langsung ke dalam dunia kerja. 

b. Kesempatan untuk memperdalam ilmu dan memahami profesionalisme 

dalam kehidupan dunia kerja. 

c. Menguji kemampuan mahasiswa dalam menerapkan teori pada bidang 

teknis. 

d. Sarana dalam melatih keterampilan sesuai dengan pengetahuan yang 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi UNJ: 

a. Menjalin hubungan baik antara Fakultas Ekonomi dengan instansi atau 

perusahaan tersebut. 

b. Sebagai bahan evaluasi dalam peningkatan mutu kurikulum di masa 

depan. 

c. Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan perusahaan 

sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh kalangan dunia usaha. 

3. Kegunaan bagi PT Rekayasa Industri: 

a. Membantu kegiatan pelaksanaan pekerjaan. 

b. Menjalin hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta. 
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c. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas dan 

bertanggung jawab. 

C. Tempat PKL 

Dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan 

pada perusahaan PT Rekaya Industri yang bergerak di bidang konstruksi, 

teknik, dan pengadaan barang untuk melayani pabrik-pabrik industry skala 

besar. PT Rekayasa Industri beralam di Jalan Kalibata Timur I, Kalibata, 

Pancoran, Jakarta Selatan 12740. 

D. Jadwal Waktu PKL 

Program Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, 

terhitung sejak tanggal 5 Juli 2018 sampai dengan 3 Agsutus 2018. Dengan 

waktu kerja perusahaan dimulai dari hari Senin s.d. Jum’at dan terdapat dua 

pilihan jam masuk dan pulang kantor, diantaranya mulai pukul 07.00 WIB – 

16.00 WIB atau 08.00 WIB – 17.00 WIB. Tahapan yang dilakukan dalam 

pelaksanaan PKL ini diantaranya: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai perusahaan yang 

sesuai dan menerima PKL selama bulan Juli s.d Agustus. Setelah 

menemukan perusahaan yang sesuai, praktikan mengurus surat permohonan 

peaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) 

yang ditujukan ke PT Rekayasa Industri. Permohonan PKL praktikan tidak 

langsung disetujui oleh pihak perusahaan. Setelah satu minggu praktikan 

kembali lagi ke perusahaan untuk menanyakan kelanjutan perohonan PKL 
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dan praktikan diterima untuk melaksanakan PKL pada tanggal 2 Juli 2018 

sampai dengan tanggal 31 Juli 2018. Namun karena pada tanggal tersebut 

praktikan sedang melaksanakan UTS, maka sebelum tanggal 2 Juli 

praktikan kembali ke perusahaan dan meminta untuk mengundur waktu 

pelaksanaan PKL hingga UTS selesai. Maka perusahaan sepakat untuk 

memulai PKL di tanggal  5 Juli sampai tanggal 3 Agustus 2018. Kemudian 

praktikan diberikan surat balasan dari perusahaan. 

2. Tahap Pelaksanaan PKL 

Praktikan melaksanakan PKL selama satu bulan terhitung mulai 5 Juli 

sampai dengan 3 Agustus 2018. Dengan waktu kerja sebanyak lima hari 

(Senin – Jum’at). Ketentuan kerja di PT Rekayasa Industri adalah sebagai 

berikut: 

 Masuk kerja : 07.00 – 08.00 WIB 

 Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 

 Pulang  : 16.00 – 17.00 WIB  

3. Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan November 

sampai dengan Desember 2018. Penulisan dimulai dengan mencari data-data yang 

dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data-data tersebut diolah dan 

diserahkan sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL  

A. Sejarah Perusahaan 

PT Rekayasa Industri (Rekind) didirikan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1981, tentang Penyertaan 

Modal Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan Perseroan dalam 

Bidang Usaha Perencanaan Perekayasaan dan Kontruksi Industri, Lembaran 

Berita Negara Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1987. 

Sejak didirikan pada 12 Agustus 1981, PT Rekayasa Industri (Rekind) 

belum pernah mengalami perubahan nama. Selama lebih dari 34 tahu, Rekind 

telah menyelesaikan lebih dari 132 buah proyek dalam lingkup nasional 

maupun regional dengan mengedepankan diferensiasi dan inovasi untuk 

memberikan hasil yang terbaik bagi pelanggan serta memposisikan Rekind 

sebagai perusahaan EPC Nasional terdepan. Melalui fokus pada 

pengembangan Strategic Business Unit (SBU): Refinery & Petrochemical; 

Mineral, Environment & Industrial Infrastructure; Onshore Oil & Gas; 

Geothermal & Power; Offshore Oil & Gas; Rekind terus mengasah dan 

mengembangkan kemampuan EPC bangsa.  

Berawal dari penguasaan pembangunan proyek-proyek yang berkaitan 

dengan Refinery dan Petrochemical (Proyek Blue Sky Balongan, Bioethanol, 

Pabrik Kaltim 4, Pabrik Pupuk Kujang 1B, Pabrik Pupuk NPK Malaysia, serta 

proyek-proyek lainnya). Setelah berhasil mengembangkan kompetensi untuk 

merambah segmen Mineral, Environment & Infrastructure (Pabrik Semen 
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Kupang, Pabrik Semen Tuban, Pabrik Ferronickel Smelting, Power 

Plant  Semen Tonosa, PLTU Suralaya 1 x 600 MW, Pabrik Ammonium Nitrate 

Prill Plant). 

Rekind juga terus mengembangkan potensi pasar dalam bidang gas 

(proyek CO₂ Removal Subang Proyek Gas Booster Station, Pipeline System for 

gas production, Facility Jambi Merang, SS WJ Phase 2 Offshore Pipeline), 

ORF Muara Karang, di tahun 2014 SBU Offshore dan Onshore memiliki 

program kerja yakni meningkatkan pangsa pasar dan mulai menjalin hubungan 

dengan customer baru pada sector Gas (Onshore dan Offshore) baik didalam 

lingkup BUMN maupun diluar BUMN. Proyek terminal penerimaan dan 

regasifikasi Liquefied Natural Gas (LNG) Arun, milik PT Perta Arun Gas, 

merupakan salah satu bentuk prestasi terbaik Rekind yang menjadi bagian dari 

solusi kemandirian energi bangsa. 

PT Rekayasa Industri berkedudukan di Jakarta dan mempunyai satu 

kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia. Kantor pusat entitas anak 

berkedudukan di Jalan Kalibata Timur I No. 36, Jakarta Selatan. Perusahaan 

mulai melakkan kegiatan komersial sejak tahun 1981. Entitas induk langsung 

perusahaan adalah PT Pupuk Indonesia (Persero), yang didirikan di Indonesia, 

sedangkan entitas induk utama perusahaan adalah Pemerintah Republik 

Indonesia. Anak perusahaan PT Rekayasa Industri ialah: 

1. PT Yasa Industri Nusantara, beroperasi tahun 1999. Merupakan industry 

perancangan dan perekayasaan kontruksi penyediaan peralatan, dan struktur 

baja serta penyewaan. 
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2. PT Tracon Indonesia, beroperasi tahun 2001. Merupakan perusahaan 

penyedia jasa konsultasi dan perdagangan. 

3. PT Rekayasa Engineering, beroperasi tahun 2001. Merupakan perusahaan 

penyedia jasa teknik dan engineering. 

4. PT Rekind Daya Mamuju, beroperasi tahun 2013. Merupakan industri 

kegiatan pembangunan pembangkit tenaga listrik dan penjualan daya listrik. 

5. PT Puspetindo, beroperasi tahun 1991. Merupakan perusahaan penyedia 

jasa engineering dan pengadaan. 

6. Rekind Malaysia Sdn. Bhd, beroperasi tahun 2014. 

A. Visi & Misi Perusahaan 

Visi : Menjadi perusahaan kelas dunia di bidang industry EPC yang 

teritegrasi. 

Penjelasana Visi: 

Menjadi perusahaan jasa industry EPC kelas dunia 

1. Tersedianya sistem manajemen yang sistematis, efektif & responsive di 

seluruh unit kerja Rekind, terimplementasinya sistem manajemen tersebut 

di seluruh unit kerja, terjadinya proses evaluasi dan perbaikan yang 

sistematis berdasarkan fakta, serta berlangsungnya pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

2. Mencapai score assessment MBNQA diatas 550 ( Berdasarkan hasil 

Workshop Strategy tahun 2008 dalam rangka penyiapan RJP 2009 – 2013) 
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3. Aktifitas Rekind sebagai perusahaan kelas dunia, dengan menjunjung tinggi 

integritas, kepentingan pelanggan, profesionalisme, team work, inovasi dan 

peduli pada SDM, misal Health, Safety, and Environment (HSE). 

4. Customer Focus : 

• Memberikan nilai tambah dan memenuhi kebutuhan pelanggan. 

• Mendengarkan suara dan menyelesaikan keluhan pelanggan. 

• Meningkatkan kepuasan dan keterikatan pelanggan. 

5. Menjadi perusahaan yang masuk dalam daftar Top 250 Global Contractor 

dan International Contractor versi ENR. 

Terintegrasi 

1. Menggabungkan seluruh kapabilitas dan kapasitas perusahaan 

2. EPC Operation 

[E] Mampu menerapkan standar design internasional, dan bekerja sama 

dengan perusahaan asing. 

[P] Mampu melakukan sourcing material dan equipment ke penyedia di 

seluruh dunia, mendistribusi ke pelosok-pelosok. 

[C] Mampu bekerja sama dengan partner lokal dan internasional, serta 

mampu melaksanakan pekerjaan kontruksi di lokasi manapun. 

[Man] Merekrut, memelihara, dan mengembangkan Human Capital secara 

profesional. 

[IT] Memberikan layanan sistem informasi, hardware, dll. 

[Fac] Menyediakan fasilitas, sarana, dan ruang kerja. 
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Kelas Dunia 

1. Kami mampu dan siap untuk melayani perusahaan kelas dunia. 

2. Kami bekerja sama dengan perusahaan global dalam hal membangun 

keunggulan kompetitif kami. 

3. Kami akan dapat menggunakan semua sumber daya dari jaringan global, 

dalam hal berinovasi, memenangkan persaingan dan juga untuk 

menyelesaikan proyek. 

4. Kami akan bersaing dan mencapai hasil terbaik di EPC global. 

Misi : Membangun industri nasional yang lebih baik di bidang kimia, mineral dan 

energi. 

Penjelasan Misi: 

Membangun industri nasional dengan memberikan jasa rancang bangun dan 

perekayasaan yang lengkap dan kompetitif, baik di dalam maupun luar negeri 

dengan mengutamakan keunggulan mutu dan inovasi teknologi di bidang energi, 

mineral dan kimia. 
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B. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Tugas & Fungsi Pada Masing-Masing Departemen 

1. Divisi Corporate Finance 

a. Departemen Treasury dan Finance Institution Relation 

Bagian treasury memiliki peran sebagai tata kelola keuangan 

perusahaan, dimana treasury bertanggung jawab untuk menjaga 

likuiditas perusahaan dengan cara memastikan bahwa perusahaan 

memiliki kas yang cukup  untuk memenuhi kebutuhan operasional 

perushaan. 

Fungsi: 

Departemen treasury berfungsi sebagai: 

1) Membuat peramalan kas 

2) Melakukan tatakelola modal kerja 

3) Melakukan tatakelola kas 

Finance Unit

Corporate Finance 
Division

Treasury 
Department

Finance Institution 
Relation 

Department

Accounting & Tax 
Division

Accounting 
Department

Tax Department
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4) Melakukan tatakelola investasi 

5) Melakukan tatakelola risiko 

6) Menjaga hubungan baik dengan bank 

2. Departemen Akuntansi dan Pajak 

a. Divisi Akuntansi 

Divisi akuntansi memiliki tugas untuk melaksanakan pengelolaan 

akuntansi dan pelaporan. Untuk fungsi divisi akuntansi adalah sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan kegiatan tata usaha anggaran 

2) Melaksanakan kegiatan evaluasi anggaran 

3) Melaksanakan penyusunan dan pelaporan keuangan 

b. Divisi Pajak 

Divisi Pajak memiliki tugas untuk memeriksa faktur transaksi yang 

dilakukan bersama vendor dan melaporkan jumlah pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan. Untuk fungsi dari divisi pajak adalah 

sebagai berikut : 

1) Melaksanakan pemeriksaan terhadap faktur pajak 

2) Melaporkan jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

3) Membuat bukti pemotongan pajak 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN  

A. Bidang Kerja 

Pada saat melaksanakan Praktek Kerja Lapanagan di PT Rekayasa 

Industri Kami ditempatkan pada bagian Keuangan yang dalam 

pelaksanaannya Kami diberikan kesempatan untuk mengerjakan tugas yang 

berkaitan dengan Akuntansi. 

Diantara tugas-tugas yang Kami kerjakan adalah: 

1. Membuat realisasi cash flow 

2. Memeriksa Memo Verifikasi Pembayaran 

B. Pelaksanaan Kerja 

1. Langkah kerja memeriksa memo verifikasi pembayaran: 

• Langkah awal, praktikan diberikan sebuah berkas berisi perjanjian 

kontrak dari supplier. Kontrak tersebut sebelumnya sudah masuk ke 

bagian Account Payable. 

• Di bagian Account Payable perjanjian kontrak tersebut di kelola 

untuk dibuatkan memo pembayaran. Dalam perjanjian kontrak 

tersebut juga berisi berita acara penerimaan pekerjaan. Pembuatan 

memo pembayaran dilakukan dnegan menggunakan aplikasi SAP. 
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(Gambar III.1) 

 

• Setelah semua data supplier diinput pada SAP, maka akan terbentuk 

form memo verifikasi pembayaran. 

(Gambar III.2) 
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• Setelah memo verifikasi pembayaran tercetak, selanjutnya 

dijadikan satu dengan perjanjian kontrak supplier. Lalu dibawa ke 

bagian pajak. 

• Di bagian pajak, memo verifikasi pembayaran tersebut diverifikasi 

untuk selanjutnya dilakukan pembayaran oleh bagian treasury. 

• Di bagian pajak, verifikasi dilakukan dengan melihat dokumen 

faktur pajak. Di bagian pajak praktikan membantu melakukan 

verifikasi dengan melihat dokumen faktur pajak. 

• (Gambar III.3) 
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• Dalam faktur pajak hal yang harus diverifikasi pada memo 

pembayaran adalah nomor faktur pajak, jumlah PPN, jumlah PPH 

Pasal 23 atau PPH Pasal 4 ayat (2), dan kode pajak yang 

menunjukkan jenis objek pajak. 

• Setelah faktur pajak dengan memo verifikasi pembayaran sesuai, 

selanjutnya di paraf dan dikembalikan ke bagian Account Payable 

untuk di tandatangani oleh supervisor verifikasi. Lalu dilanjutkan 

ke bagian Accounting untuk ditandatangani oleh manager 

Acounting. 

• Selanjutnya setelah semua ditandatangani, dilanjutkan ke bagian 

treasury untuk dilakukan pembayaran. 

• Setelah bagian treasury melakukan pembayaran dengan fasilitas 

BNI direct, akan keluar bukti pembayaran sesuai dengan nominal 

yang dibayarkan kepada supplier. 

(Gambar III.4)
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• Selanjutnya bagian treasury membuat jurnal atas transaksi yang 

terjadi dengan aplikasi SAP dan akan muncul bukti transaksi berupa 

voucher pembayaran. 

(Gambar III.5)
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1. Langkah kerja penyusunan realisasi cash flow: 

(Gambar III.6) 

 

• Langkah awal dalam menyelesaikan tugas tersebut adalah mengunduh data 

transaksi dari bni direct berdasarkan account masing-masing proyek. 

Setelah data didapatkan kemudian dilakukan rekonsiliasi proyek dengan 

menggunakan Microsoft Excel. 

• Langkah selanjutnya adalah menggolongkan jenis transaksi, seperti: 

vendor, biaya umum, alokasi, dropping, gaji, overbooking, pajak, pinjaman, 

pindah buku yang masing-masing harus disesuaikan berdasarkan transaksi 

yang terjadi pada data bni direct. 

• Selanjutnya menyesuaikan saldo awal dan saldo akhir 

Penyesuaian saldo awal dan saldo akhir dapat dilakukan dengan 

menambahkan saldo awal sebelum dilakukannya rekonsiliasi dengan yang 

sudah direkonsiliasi. 
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(Gambar III.7) 

 

• Langkah selanjutnya dapat terlihat saldo berdasarkan golongan proyek, 

seperti: proyek baru mulai, sudah berjalan, dan akan selesai) pada format 

excel yang sudah dibuat. 

• Selanjutnya masuk ke format proyeksi yang berisi pendapatan, pembayaran 

utang, beban, corporate sebesar 10%, dll. Dalam format tersebut dari saldo 

yang sudah didapatkan diproyeksi sesuai dengan besarnya porsi masing-

masing proyek. 

• Langkah akhir dari format proyeksi dapat terlihat apakah saldo yang 

diproyeksikan dapat sesuai dengan saldo cash flow yang sesungguhnya. 
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(Gambar III.8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melakukan tugas selama PKL terdapat kendala yang dihadapi, 

diantaranya:  

1. Banyaknya kode pajak dengan objek pajak yang serupa 

Dalam melakukan verifikasi pembayaran, salah satu yang harus diverifikasi 

adalah kode pajak. Kode pajak tersebut menunjukkan objek pajak yang 

terkena pajak. Banyaknya kode pajak yang diterapkan di perusahaan 

kontraktor membuat praktikan harus sering melihat kode-kode beserta 

penjelasannya agar tidak salah dalam tarif pengenaan pajak. 
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2. Pada realisasi cash flow, banyaknya data yang harus direkosiliasi terkadang 

membuat praktikan harus lebih hati-hati dan teliti dalam melakukan 

penggolongan jenis transaksi. 

3. Kurangnya fasilitas perangkat komputer untuk praktikan di bagian treasury 

Perangkat komputer di bagian treasury sangat terbatas, sehingga dalam 

melakukan tugas praktikan menggunakan laptop milik pribadi. Sehingga 

untuk melakukan realisasi cash flow format file tersebut harus ditransfer ke 

laptop praktikan setiap minggunya. 

B. Cara Mengatasi Kendala 

Cara yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi saat 

praktikan mengerjakan tugas yang diberikan: 

1. Objek pajak 

Menurut Undang-Undang No. 36 Tahun 2008, objek pajak adalah 

penghasilan yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima 

atau diperoleh Wajib Pajak (WP), baik yang berasal dari Indonesia 

maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk 

menambah kekayaan Wajib pajak yang bersangkutan dengan nama dan 

dalam bentuk apapun termasuk: 

a. Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan atau jasa yang 

diterima atau diperoleh termasuk gaji, upah, tunjangan, honorarium, 

komisi, bonus, gratifikasi, uang pensiun atau imbalan dalam bentuk 

lainnya kecuali ditentukan lain dalam Undang-Undang Pajak 

Penghasilan; 

b. hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan dan penghargaan; 
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c. laba usaha; 

d. keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan harta termasuk: 

1) keuntungan karena pengalihan harta kepada perseroan, 

persekutuan, dan badan lainnya sebagai pengganti saham atau 

penyertaan modal; 

2) keuntungan yang diperoleh perseroan, persekutuan, dan badan 

lainnya karena pengalihan harta kepada pemegang saham, sekutu 

atau anggota; 

3) keuntungan karena likuidasi, penggabungan, peleburan, 

pemekaran, pemecahan atau pengambilalihan usaha; 

4) keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah, bantuan atau 

sumbangan, kecuali yang diberikan kepada keluarga sedarah 

dalam garis keturunan lurus satu derajat, dan badan keagamaan 

atau badan pendidikan atau badan sosial atau pengusaha kecil 

termasuk koperasi yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan, 

sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha, pekerjaan, 

kepemilikan atau penguasaan antara pihak-pihak yang 

bersangkutan; 

5) keuntungan karena penjualan atau pengalihan sebagian atau 

seluruh hak penambangan, tanda turut serta dalam pembiayaan, 

atau permodalan dalam perusahaan pertambangan. 

e. penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai 

biaya; 
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f. bunga termasuk premium, diskonto dan imbalan karena jaminan 

pengembalian utang; 

g. dividen dengan nama dan dalam bentuk apapun, termasuk dividen dari 

perusahaan asuransi kepada pemegang polis dan pembagian sisa hasil 

usaha koperasi; 

h. royalty atau imbalan atas penggunaan hak; 

i. sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan penggunaan harta; 

j. penerimaan atau perolehan pembayaran berkala; 

k. keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai dengan jumlah 

tertentu yang ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah; 

l. keuntungan karena selisih kurs mata uang asing; 

m. selisih lebih karena penilaian kembali aktiva; 

n. premi asuransi; 

o. iuran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari anggotanya yang 

terdiri dari WP yang menjalankan usaha atau pekerjaan bebas; 

p. tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan yang belum 

dikenakan pajak; 

q. penghasilan dari usaha berbasis syariah; 

r. imbalan bunga sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang yang 

mengatur mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan; 

s. surplus Bank Indonesia. 

Kode objek pajak sangat diperlukan untuk menetapkan tarif pajak yang 

dikenakan. Untuk itu agar praktikan tidak salah dalam memverifikasi memo 
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pembayaran yang terdapat kode objek pajaknya, praktkan membuka 

aplikasi SAP. Dimana dalam aplikasi SAP tersebut terdapat informasi 

mengenai kode objek pajak dan penjelasannya. Maka hal tersebut dapat 

memudahkan praktikan dalam melakukan verifikasi memo pembayaran. 

2. Rekonsiliasi yang banyak 

Untuk mengatasi hal ini, praktikan melakukan pengumpulan data dalam 

satu file kemudian praktikan mulai mengurutkan data dengan bantuan 

Microsoft excel untuk mempermudah pekerjaan. Setelah data menjadi urut 

baru dilakukan rekonsiliasi pada masing-masing proyek. 

3. Kurangnya fasilitas perangkat komputer 

Menurut Sam (2000) fasilitas adalah segala sesuatu yang berupa benda 

maupun uang yang dapat memudahkan serta mempelancar pelaksanaan 

suatu usaha tertentu. Sedangkan menurut Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, 

fasilitas artinya segala sesuatu hal yang dapat memudahkan dan 

memperlancar pelaksanaan segala sesuatu usaha. 

Fasilitas kantor adalah segala sesuatu yang menjadi sarana pendukung 

dalam berbagai aktivitas perusahaan yang berbentuk fisik serta dapat 

digunakan dalam kegiatan normal perusahaan. Fasilitas kantor ini 

mempunyai manfaat di masa depan dan umur atau masa manfaatnya relatif 

permanen. Menurut Hartanto (2000:501) karakteristik dari pendukung 

dalam proses aktivitas perusahaan adalah: 

a. Mempunyai bentuk fisik. 

b. Dipakai atau digunakan secara aktif dalam kegiatan normal perusahaan. 
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c. Mempunyai jangka waktu kegunaan relatif permanen lebih dari satu 

periode akuntansi atau lebih dari satu bulan. 

d. Memberikan manfaat di masa yang akan dating. 

Menurut Sofyan (2001:22) jenis-jenis fasilitas kerja terdiri dari: 

a. Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan peralatan yang 

digunakan untuk mendukung proses produksi yang ada di perusahaan. 

b. Prasarana,, yaitu fasilitas pendukung yang digunakan untuk 

memperlancar aktivitas perusahaan, diantaranya adalah jembatan, 

jalan, pagar, dan lainnya. 

c. Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas kegiatan 

yang ada di perkantoran, seperti perabot kantor (meja, kursi, lemari, dan 

lainnya). Peralatan laboratorium dan peralatan elektronik (komputer, 

mesin fotocopy, printer, dan alat htung lainnya). 

d. Peralatan inventaris, yaitu peralatan yang dianggap sebagai alat-alat 

yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kendaraan. 

Inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris laboratorium, inventaris 

gudang dan lainnya. 

e. Tanah, yaitu aset yang terhampar luas baik yang digunakan di tempat 

bangunan, maupun yang merupakan lahan kosong yang digunakan 

untuk aktivitas perusahaan. 

f. Bangunan, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan 

perusahaan utama seperti perkantoran dan pergudangan. 
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g. Alat transportasi, yaitu semua jeis peralatan yang digunakan untuk 

membantu terlaksananya aktivitas perusahaan seperti kendaraan (truk, 

tractor, mobil, motor, dan lainnya). 

Minimnya perangkat komputer pada bagian treasury dikarenakan 

adanya informasi yang hanya boleh diakses oleh karyawan di bagian 

treasury, sehingga jumlah perangkat komputer yang disediakan sangat 

terbatas sesuai dengan jumlah karyawan pada bagian treasury. Sehingga 

praktikan harus menyediakan laptop pribadi untuk mempermudah proses 

pengerjaan realisasi cash flow yang diberikan oleh bagian treasury. 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 

Rekayasa Industri yang bergerak dalam bidang konstruksi, Teknik dan 

pengadaan barang umtuk melayani pabrik-pabrik industry skala besar. 

Kepemilikan saham PT Rekayasa Industri dikuasai oleh PT Pupuk Indonesia 

Holding Company sebesar 90,06%, dikuasai oleh PT Pupuk Kalimantan Timur 

sebesar 4,97%, dan sisanya sebesar 4,97% dikuasai oleh Pemerintah Republik 

Indonesia. 

Selama melaksanakan PKL di PT Rekayasa Industri, praktikan dapat 

mengambil kesimpulan, antara lain: 

1. Bertambahnya ilmu dan pengetahuan baru yang diperoleh praktikan 

selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan khususnya pada 

akuntansi keuangan menengah. 

2. Praktikan dapat belajar lebih teliti dan belajar meganalisis setiap 

transaksi yang terjadi agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penggolongan akun. 

3. Praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan kerja 

dan banyak belajar mengenai cara bersosialisasi dan berkoordinasi 

dalam lingkungan kerja. 
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4. Praktikan belajar menyesuaikan diri dengan suasana dan etos kerja 

selama melaksanakan PKL. 

5. Praktikan dapat belajar bertanggung jawab dan disiplin atas setiap 

tugas yang diberikan. 

B. Saran 

Setelah melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapngan (PKL), praktikan memiliki 

beberapa saran bagi mahasiswa, universitas, dan perusahaan tempat praktikan 

melaksanakan PKL. Tujuan mmeberikan saran untuk dijadikan acuan agar 

dalam kegiatan PKL selanjutnya lebih baik dan lebih bermanfaat sesuai dengan 

keahlian mahasiswa. Adapun saran-sarannya sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebaiknya melakukan perencanaan yang matang dalam mempersiapkan 

pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 

b. Banyak-banyak mencari informasi terkait perusahaan yang akan dituju 

sebelum memutuskan untuk melaksanakan PKL di perusahaan tersebut. 

c. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dalam menentukan 

perusahaan yang akan dituju oleh mahasiswa. 

d. Mampu menguasai materi lebih dalam lagi agar dapat dengan mudah 

memahami setiap tugas yang diberikan. 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Tetap menjalin hubungan baik dengan instansi, lembaga, maupun 

perusahaan yang berpotensi mengembangkan pengetahuan dan 

pengalaman mahasiswa yang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
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b. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, 

khususnya pada tahap persiapan PKL. 

3. Bagi PT Rekayasa Industri 

a. Meningkatkan komunikasi dengan staff maupun dengan yang sedang 

melaksanakan PKL tentang prosedur dan deskripsi pekerjaan dan 

tanggung jawab yang harus dijalankan saat jam kerja. 

b. Memberikan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki oleh 

pelaksana PKL. 

c. Memberikan tugas yang lebih variasi kepada praktikan agar tidak 

merasa jenuh dengan tugas dan siklus yang monoton. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Pengajuan PKL 




